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ABSTRAK
Islam merupakan sumber utama dalam membentuk pribadi seorang 
muslim yang baik. Dengan berlandasankan Al-Qur’an dan As- 
Sunnah,  Islam  mengarahkan dan   membimbing  manusia ke  jalan 
yang diridhoi oleh Allah SWT dengan membentuk kepribadian yang 
berakhlak karimah. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: sesungguhnya 
aku  diutus  untuk  menyempurnakan  akhlak  yang mulia. Nabi diutus oleh 
Allah untuk membimbing dan mengarahkan manusia  kearah  kebaikan 
yang  hakiki  dan  juga  sebagai  figur konselor yang sangat mumpuni 
dalam memecahkan berbagai permasalahan yang  berkaitan dengan 
jiwa manusia agar  manusia terhindar  dari  segala  sifat-sifat  yang 
negatif.  Oleh  karena  itu, manusia diharapkan dapat saling memberikan 
bimbingan sesuai dengan kapasitasnya, sekaligus memberikan konseling 
agar tetap sabar dan tawakkal dalam menghadapi perjalanan kehidupan 
yang sebenarnya.  Dengan  pendekatan  Islami,  maka  pelaksanaan 
konseling akan mengarahkan klien kearah kebenaran dan juga dapat 
membimbing dan mengarahkan hati, akal dan nafsu manusia untuk 
menuju kepribadian yang berkhlak karimah yang telah terkristalisasi 
oleh nilai-nilai ajaran Islam. Dan  hal ini perlu  diperhatikan oleh 
seorang guru untuk menunjang kesuksesan pendidikan Islam di sekolah 
maupun madrasah dalam melaksanakan bimbingan dan konseling   untuk 
mengentaskan   berbagai   permasalahan   yang dihadapi oleh peserta didik 
serta mengarahkannya untuk membentuk insan kamil yang memiliki 
kepribadian berakhlak karimah.
Kata Kunci: Bimbingan, Konseling, Islam, Pendidikan Islam.
PENDAHULUAN
Bangsa Indonesia saat ini sedang mengalami penurunan etika, tata 
krama, dan sopan santun yang disebabkan melemahnya pendidikan 
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karakter. Bahkan permasalahan peserta didik sekarang sudah mulai 
merajalela dikalangan anak SMP dan SMA dengan adanya tawuran, 
kekerasan, bullying, tidak seksual, dan lain-lain. Pendidikan karakter 
harus terus ditingkatkan dalam dunia pendidikan terlebih untuk Anak 
Usia Dini. Kasus perkelahian diakhiri dengan pembunuhan oleh anak 
SD banyak terjadi di Indonesia hanya karena hal sepele. 
Tentu saja hal ini membuat orang tua dan guru harus berusaha 
lebih keras untuk menanamkan karakter yang baik sejak dini kepada 
anak usia dini Terkadang guru  merasa siswa merupakan bagian 
terpenting dalam dirinya tidak hanya sebagai siswa tetapi lebih dari itu, 
sehingga perlu diberikan bimbingan dan penyuluhan yang lebih untuk 
membantu siswa mengembangkan potensi dirinya, dimana potensi 
sebagai rahmat Tuhan Yang Maha Esa yang telah dibawa sejak lahir 
sebagai dari kombinasi genetika atau warisan dari ayah dan ibunya.1
Guru bimbingan dan konseling (BK) dalam setiap pertemuan dengan 
siswa diharapkan meluangkan waktu untuk memberikan pengarahan 
dan perhatian sebagai bentuk estafet bimbingan karena bimbingan ini 
tidak menunggu siswa mengalami satu permasalahan akan tetapi lebih 
jauh dari itu untuk menanggulangi permasalahan muncul dan menjadi 
besar, sehingga dalam penyelesaian sejak dini telah diantisipasi. Undang-
undang  system pendidikan Nasional No.  20 Tahun 2003 pasal 3 dinyatakan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap, 
kreatif,  mandiri dan  menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional  maka 
dirumuskan tujuan pendidikan yakni memberi bekal kemampuan kepada 
siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota 
masyarakat, warga Negara dan umat manusia. 
Pendidikan dasar merupakan pondasi untuk pendidikan 
selanjutnya dan pendidikan nasional. Untuk itu asset suatu  bangsa 
1Lina prasetia, Merita Kurnia Putri, Implementasi Bimbingan Dan Konseling Dalam Pembentukan 
Karakter Anak Usia Dini, Universitas Negeri Semarang, hal.105.
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tidak  hanya  terletak  pada  sumber  daya  alam  yang melimpah tetapi 
juga terletak sumber daya manusia yang berkualitas, maka diperlukan 
peningkatan sumber daya manusia Indonesia sebagai kekayaan Negara 
yang kekal dan sebagai investasi untuk mencapai kemajuan bangsa. 
Saat ini keberadaan Bimbingan Konseling (BK), di sekolah sudah 
tampak lebih baik apabila dibandingkan dengan masa sebelumnya, 
pengakuan kearah pelayanan BK atau Konseling sebagai suatu profesi 
sudah  semakin   mengkristal  terutama  dari  pemerintah  dan  profesi 
lainnya. Meskipun demikian, masih adanya persepsi negative   tentang 
BK terutama tentang keberadaannya di sekolah dan madrasah dari para 
guru  mata pelajaran,  sebagai pengawas,  Kepala  Sekolah,  para siswa, 
orang tua siswa, bahkan guru BK itu sendiri. 
Dalam perspektif pendidikan nasional, bimbingan konseling 
merupakan bagian yang tidak bisa dilepaskan dari system pendidikan 
di sekolah yang bertujuan untuk membantu para siswa agar dapat 
mengembangkan   dirinya   secara   optimal.   Maka   guru   bimbingan 
konseling (BK) dalam setiap pertemuan dengan siswa diharapkan 
meluangkan waktu untuk memberikan pengarahan dan perhatian 
sebagai bentuk estafet bimbingan karena bimbingan ini tidak 
menunggu siswa mengalami satu permasalahan akan tetapi lebih jauh 
dari itu untuk menanggulangi  permasalahan  muncul  dan  menjadi 
besar,  sehingga dalam penyelesaian sejak dini telah diantisipasi.
PEMBAHASAN
1. Pengertian Konseling Islami
Secara terminologi konseling Islami adalah pelayanan 
bantuan konselor kepada konseli untuk menumbuhkembangnkan 
kemampuannya dalam memahami dan menyelesaikan masalah serta 
mengantisipasi masa depan dengan memilih alternatif tindakan 
terbaik demi mencapai kebahagian hidup dunia dan akhirat dibawah 
naungan rida dan kasih sayang Allah. Membangun kesadarannya 
untuk menempatkan Allah sebagai konselor yang maha agung dan 
sekaligus menggiringnya untuk melakukanself counseling. 
Dalam literatur bahasa arab kata konseling disebutAl-
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IrsyadatauAl-Istisyarah,dan kata bimbingan disebutat-taujih. dengan 
demikian,Guidance and Counseling dialih bahasakan menjadiat-taujih 
wa al-irsyad atauat-taujih wa al-istisyarah.6 Secara etimologi katairsyad 
berarti:Al-Huda, Ad-Dalalah, dalam bahasa Indonesia berarti: petunjuk, 
sedangkan kataistisyarahberarti: meminta nasehat, konsultasi. Kataal-
irsyad banyak ditemukan di dalam alquran dan hadits serta buku-buku 
yang membahas kajian tentang Islam. Menurut Hamdani, konseling 
Islami adalah suatu aktifitas memberikan bimbingan pelajaran dan 
pedoman kepada individu yang meminta bimbingan (konseli), dalam 
hal ini seorang konseli dapat mengembangkan potensi akal pikirannya, 
kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi 
problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara 
mandiri dan berparadigma kepada alquran dan sunnah.2
2. Bimbingan dan Konseling Pada Anak Usia Dini
Berdasarkan pendapat para ahli tentang konsep bimbingan dan 
konseling dan konseling maka bimbingan dan konseling pada anak 
usia dini dapat diartikan sebagai upaya bantuan yang dilakukan guru/
pendamping terhdap anak usia dini agar anak dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal serta mampu mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapinya. Adapun secara khusus layanan 
bimbingan dan konseling pada anak usia dini dilakukan untuk membantu 
mereka untuk dapat: 
1)  lebih mengenal dirinya, kemampuannya, sifatnya, kebiasaannya 
dan kesenangannya; 
2)  mengembangkan potensi yang dimilikinya; 
3)  engatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya; 
4)  menyiapkan perkembangan mental dan sosial anak untuk masuk ke 
lembaga pendidikan selanjutnya. 
Sedangkan fungsi bimbingan untuk Anak Usia Dini adalah:
1.  Fungsi pemahaman, meliputi pemahaman diri anak oleh guru 
dan orang tua, hambatan yang dihadapi anak, lingkungan anak, 
2Syukur Madani Siregar, dkk, Implementasi Layanan Konseling Islami Di Madrasah Tsanawiyah 
Laboratorium Universitas Islam Negeri, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam, Pascasarjana 
Uin Sumatera Utara, hal.49.
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lingkungan luar rumah, dan cara penyesuaian diri.
2.  Fungsi pencegahan, yaitu usaha bimbingan yang menghasilkan tercegahnya 
anak dari berbagai permasalahan yang dapat mengganggu, menghambat, 
atau menimbulkan kesulitan dalam proses perkembangan.
3.  Fungsi perbaikan, diarahkan pada terselesaikannya berbagai hambatan atau 
kesulitan yang dihadapi anak didik.
4.  Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, merupakan usaha bimbingan 
yang menghasilkan tepeliharanya dan berkembangnya berbagai potensi dan 
kondisi positif anak didik dalam rangka perkembangan dirinya secara mantab 
dan berkelanjutan.3
3.  Asas Konseling Islami
Menurut Saiful Akhyar asas-asas konseling Islami terbagi kepada 
lima aspek yaitu: 
1)  Asas ketauhidan,
2)  Asas ‘amaliah, 
3)  Asas Akhlaq al Karimah, 
4)  Asas Profesional (keahlian), dan 
5)  Asas kerahasiaan.
a.  Asas Ketauhidan
 Tauhid adalah penegasan Allah yang merupakan syarat utama 
bagi penjalinan hubungan antara hamba dengan pencipta-Nya. 
Tauhid yang dimaksudkan sebagai penyerahan total segala 
urusan, masalah kepada Allah sehingga terjadi sinkronisasi antara 
keinginan manusia dengan kehendak Allah yang pada gilirannya 
akan membuahkanas-Sidq, al-Ikhlas, al-‘Ilm dan al-ma’rifah.
b.  Asas ‘Amaliah
 Dalam proses konseling Islami, konselor dituntut untuk bersifat 
realistis, dengan pengertian sebelum memberikan bantuan 
terlebih dahulu ia harus mencerminkan sosok figur yang 
memiliki keterpaduan ilmu dan amal.
c.  AsasAkhlaq Al-Karimah
 Asas ini sekaligus melingkupi tujuan dan proses kensling Islami. 
Dari sisi tujuan, konseli diharapkan sampai pada tahap memiliki 
3Ibid.,,,hal.107.
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akhlak mulia. Sedangkan dari sisi proses, berlangsungnya 
hubungan antara konselor dan klien didasarkan atas norma-
norma yang berlaku dan dihormati.
d.  Asas Profesional
 Dalam proses konseling Islami konselor dituntut untuk 
melaksanakan tanggung jawabnya secara profesional. 
Profesional dalam arti sesuai dengan kapasitas keilmuannya dan 
tidak memaksakan sesuatu diluar dari batas kemampuannya.
e.  Asas Kerahasaiaan
 Proses konseling harus menyetuhself (jati diri) konseling 
bersangkutan, dan yang paling mengetahui keadaannya adalah 
dirinya sendiri. Sedangkan problema psikisnya kerap kali 
dipandang sebagai suatu hal yang harus dirahasiakan.4
4.  Tujuan Konseling Islami
Bimbingan konseling memberikan manfaat yang besar dalam dunia 
pendidikan. Tidak hanya berdiri sebagai sebuah layanan saja, akan 
tetapi bimbingan konseling memang dibentuk untuk melengkapi sarana 
perwujudan tujuan pendidikan. Layanan ini dimaksudkan juga untuk ikut 
membantu mewujudkan individu yang berkompeten tidak dalam akademik 
saja akan tetapi sosial, emosional, atau perkembangan lain juga selaras. 
Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaki, tujuan konseling Islami adalah 
sebagai berikut: 
1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan, 
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, 
lingkungan keluarga, lingkungan kerja, maupun lingkungan social 
dan alam sekitarnya.
2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan 
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai 
(muthmainah), bersikap lapang dada(radhiyah)dan mendapatkan 
pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya (mardhiyah).
3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, 
4Ibid....hal.50.
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tolong-menolong dan rasa kasih sayang.5
5. Kebutuhan layanan bimbingan dan konseling Islami
Pemberian layanan bimbingan dan konseling disekolah dapat 
mengoptimalkan perkembangan anak-anak dan remaja, karena:
a) Pemberian layanan dalam bimbingan dan konseling diketahui oleh 
upayaupaya pemahaman kemampuan, karakteristik, dan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik.
b) Pemebrian layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan secara 
individual, kelompok, klasika dan massal. 
c) Layanan bimbingan konseling diberikan secara professional oleh 
orangorang yang memiliki profesi dibidangnya.6
6. Bidang dan Jenis Layanan Bimbingan Konseling islami di PAUD
Pelayanan bimbingan dan konseling pada pendidikan anak usia 
dini mencakup tiga bidang, yaitu:
1) Bimbingan Pribadi-Sosial
 Bidang bimbingan pribadi sosial membantu peserta didik untuk mencapai 
tujuan tugas perkembangan pribadi sosial anak dalam rangka mewujudkan 
pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab, isi dari layanan ini adalah 
sebagai berikut:
a. Mengenalkan ciri-ciri yang ada dalam diri sendiri, mengenalkan 
ciri khusus orang lain serta menunjukan makna sikap yang baik 
dan yang tercela.
b. Mengenalkan cara hidup sehat melalui makan makanan yang 
bergizi serta melakukan kegiatan olah raga secara teratur, serta 
menjaga kebersihan.
c. Mengenalkan cara mengungkapkan perasaan bahagai dan 
sedih serta memberikan gambaran berbagai perasaan dalam 
berbagai situasi.
d. Membimbing peserta didik menciptakan dan memelihara 
persahabatan, serta menjelaskan makan dari kerjasama.
5Ibid....hal.51.
6Riski Kurnia, Implementasi Layanan Bimbingan Konseling Dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Emosional Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bandar Lampung, hal.15.
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e. Membimbing peserta didik mengenali kecakapan yang 
dimilikinya, melatih cara mengambil keputusan menjelaskan 
perlunya memiliki beberapa pilihan sebelum mengambil 
keputusan dan mengenalkan akibat dari keputusan yang 
diambil.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan untuk mencapai 
tujuan tugas perkembangan diperlukan pengenalan cara 
hidup yang baik, mengungkapkan perasan dan memelihara 
persahabatan dan melatih kecakapan dalam mengambil 
keputusan.
2) Bidang bimbingan belajar
 Bidang ini membantu peserta didik untuk mencapai tujuan tugas 
perkembangan pendidikan dalam mewujudkan pribadi sebagai 
peserta didik yang kreatif, isi dari layanan adalah sebagai berikut:
a.  Mengenalkan cara merencanakan cita-cita
b.  Menjelaskan apa arti suatu penilaian dalam proses belajar
c.  Mengenalkan hambatan-hambatan dalam proses belajar
d.  Menjelaskan tentang bagaimana melatih ketelitian dan kerapian
e.  Melatih cara menulis yang baik.
3) Bidang bimbingan ini sangat berguna bagi tugas perkembangan 
anak, dengan bimbingan seperti diatas maka anak dilatih untuk 
menjadi kreatif.
4) Bidang bimbingan karier
5) Bidang bimbingan karier membantu peserta didik agar sejak 
dini sudah mulai belajar mengenal jenis-jenis pekerjaan serta 
memahami diri secara sederhana tentang lingkungan dunia kerja.
a.  Mengenalkan jenis-jenis pekerjaan yang dilakukan orang 
dewasa
b.  Mengenalkan kegiatan-kegiatan yang menarik
c.  Mengambarkan perkembangan diri siswa serta keterampilan 
yang dimiliki.
d.  Menjelaskan contoh-contoh orang yang berhasil.7
7https://alaksamana.blogspot.com/2016/12/Bimbingan-Konseling-Pada-Anak-Usia-
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KESIMPULAN
Implementasi Pelayanan bimbingan konseling Islami pada Anak 
Usia Dini merupakan usaha untuk membantu peserta didik dalam 
pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, 
serta perencanaan dan pengembangan karir peserta didik. Karakter 
perlu dibentuk sejak dini karena usia dini merupakan masa-masa kritis 
yang akan menentukan sikap dan perilaku seseorang di masa depan. 
Mengembangkan karakter anak merupakan tugas utama orang tua yang 
dilakukan melalui enanaman moral sebagai dasar norma yang dianut. 
Selain itu peran guru BK di sekolah juga sangat penting mengingat 
bahwa anak yang mulai memasuki bangku sekolah akan menghadapi 
masalah atau hambatan pada dirinya.
DAFTAR PUSTAKA
Https://Alaksamana.Blogspot.Com/2016/12/Bimbingan-Konseling-
Pada-Anak-Usia-Dini, htm, di akses tanggal 04/05/2021 Wita.
Kurnia Riski, Implementasi Layanan Bimbingan Konseling Dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik Di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Bandar Lampung.
Lina prasetia, Merita Kurnia Putri, Implementasi Bimbingan Dan 
Konseling Dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini, 
Universitas Negeri Semarang.
Siregar Madani Syukur, dkk, Implementasi Layanan Konseling Islami 
Di Madrasah Tsanawiyah Laboratorium Universitas Islam Negeri, 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam, Pascasarjana Uin 
Sumatera Utara.
Dini, htm, di akses tanggal 04/05/2021 Wita.
